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ABSTRAK

Infeksi parasite termasuk salah satu permasalahan yang biasa dijumpai dalam budidaya ikan khususnya ikan lele.
Tujuannya mengidentifikasi jenis-jenis parasit dan menganalisis nilai intensitas, prevalensi, serta dominansi parasit yang
mempengaruhi kesehatan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) dalam kolam budidaya. Dalam penelitian ini, masing-
masing diambil sampel ikan lele sebanyak 20 ekor dari kolam budidaya di Desa Huluduotamo dan Desa Talumelito
menggunakan metode Purposive Sampling. Hasil penelitian mengungkapkan terdapat lima spesies yang ditemukan, yakni
Vorticella sp., Procamallanus sp., Dactylogyrus sp., Ascaris lumbricoides beserta telurnya, dan Icthyopthirius multifilis.
Prevalensi tertinggi dicapai oleh Dactylogyrus sp. yaitu 75%, dan terendah oleh Vorticella sp. yaitu 25%. Dominansi
tertinggi dengan persentase 37,16% oleh parasite Dactylogyrus sp., terendah 0,21% oleh Icthyopthirius multifilis. Intensitas
parasit tertinggi diamati pada Procamallanus sp., yaitu 9 ind/ ekor serta terendah oleh Ascaris lumbricoidesyaitu 6%. Kriteria
prevalensi dan intensitas tertinggi termasuk dalam kategori biasanya dan sedang .

Kata kunci: Dominansi; Clarias gariepinus; intensitas; parasit; prevalensi

ABSTRACT

Parasite infection is one of the problems that are often encountered in fish farming, especially catfish. This study aims to
identify the types of parasites and analyze the value of prevalence, intensity, and dominance of parasites that affect the
health of dumbo catfish (Clarias gariepinus) in aquaculture ponds. In this study, 20 catfish samples were taken from
aquaculture ponds in Huluduotamo Village and Talumelito Village using the Purposive Sampling method. The results
revealed that there were five types of parasites identified, namely Vorticella sp., Procamallanus sp., Dactylogyrus sp., Ascaris
lumbricoides and its eggs, and Icthyopthirius multifilis. The highest prevalence is achieved by Dactylogyrus sp. which is 75%,
and the lowest by Vorticella sp. i.e. 25%. The highest dominance with a percentage of 37.16% by the parasite Dactylogyrus
sp., the lowest 0.21% by Icthyopthirius multifilis. The highest parasite intensity was observed in Procamallanus sp., which
was 9 ind/tail and the lowest by Ascaris lumbricoides, which was 6%. The highest prevalence and intensity criteria fall into
the usual and moderate.
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1. Pendahuluan

Ikan lele dumbo yang secara ilmiah dikenal dengan nama Clarias gariepinus termasuk jenis
ikan yang hidupnya di air tawar. Ikan ini banyak dibudidayakan di Indonesia karena harganya
yang terjangkau, rasanya enak, dan menyehatkan (Wulansari et al., 2022). Ikan lele dumbo
merupakan komoditas unggulan dengan pertumbuhan lebih cepat daripada lele asli.
Keunggulan lainnya yakni dapat hidup dalam berbagai wadah kolam, termasuk kolam terpal
yang sederhana dan murah. Kolam terpal mudah dibuat dan ideal untuk pembesaran ikan lele
di lahan terbatas, serta mempermudah proses panen (Hermawan, 2013). Produksi ikan lele di
Indonesia pada tahun 2017 mencapai 1.771.867 ton dan ketersediaan produksi masih dapat
diserap dengan baik oleh pasar nasional (Saluta, 2019). Salah satu faktor penting dalam
keberlangsungan usaha budidaya perikanan yakni kualitas air (Kusumawati et al., 2018).

Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan stres pada ikan dan dapat memicu
perkembangbiakan parasit (Tamba et al., 2012). Kualitas air juga memicu stres lingkungan yang
berkontribusi pada penurunan resistensi inang terhadap patogen. Kondisi ini dapat
meningkatkan kemampuan patogen untuk berkembang biak sehingga mempercepat
perkembangbiakan parasit di dalam tubuh inang (Awik er al., 2010). Parasit ikan umumnya
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori yakni endoparasit maupun ektoparasit. Endoparasit
merupakan organisme yang menginfeksi bagian dalam ikan. Sedangkan ektoparasit sebaliknya
yakni bagian luarnya yang diserang, seperti permukaan luar tubuh, kulit, serta insang (Tuwitri
et al., 2021). Ikan yang terserang parasit dapat mengalami kerusakan mekanis dan penurunan
kuantitas dan kualitas populasi. Hal ini disebabkan parasit dapat menyebabkan kerusakan pada
bagian dalam ikan dan kulitnya melalui serangannya (Peters e al., 2021). Tingkat serangan
parasit pada populasi ikan dapat diukur dengan beberapa parameter diantaranya prevalensi,
intensitas dan dominansi. Prevalensi mengacu pada persentase ikan yang terserang parasit atau
proporsi keseluruhan organisme dalam populasi ikan pada waktu tertentu tanpa
mempertimbangkan waktu infeksi (Mas'ud, 2011). Intensitas menggambarkan kepadatan
parasit yang tinggi yang dapat mengganggu kesehatan ikan (Andini, 2021) sementara dominasi
mengacu pada parasit yang paling sering ditemui dalam populasi. Maulana et al. (2017)
menyebutkan bahwa serangan parasit pada ikan dapat menurunkan produksi perikanan global
dengan perkiraaan kerugian sekitar 3 milyar USD.

Data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Gorontalo menyebutkan bahwa produksi
ikan lele pada tahun 2017 mencapai 1.274,41 ton, bahkan pada tahun 2015 sempat mencapai
1.997,01 ton (Saluta, 2019). Salah satu lokasi budidaya ikan lele dumbo di Gorontalo yakni di
Desa Talumelito dan Desa Huluduotamo. Budidaya di kedua tempat tersebut dilakukan secara
monokultur dalam kolam terpal dengan sumber air kolam berasal dari danau kecil sekitar rumah
warga. Sebagian besar peternak di Desa Huluduotamo melakukan budidaya lele dumbo dengan
penggantian air kolam dilakukan setiap minggu. Studi parasitologi pada budidaya ikan air tawar
di Gorontalo yang pernah dilakukan diantaranya pada ikan nila (Ali ef al. 2013; Bawia et al.
2014) dan ikan mas (Arbie, 2014). Namun demikian, belum ada informasi tentang jenis-jenis
parasit pada ikan lele dumbo yang dibudidayakan di Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai jenis parasit dan menganalisis intensitas, prevalensi, dan dominasi
parasit yang menyerang ikan lele dumbo (C.gariepinus) di Gorontalo.

2. Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian berlangsung pada Juli hingga Agustus 2023. Peneliti mengumpulkan sampel ikan
lele dumbo dari 2 tempat budidaya berbeda yakni Desa Talumelito, Kecamatan Telaga Biru,
Kabupaten Gorontalo, serta dari Desa Huluduotamo, Kecamatan Suwawa, Kabupaten Bone
Bolango. Adapun pemeriksaan sampelnya di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi,
Universitas Negeri Gorontalo.
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Alat dan Bahan

Alatnya meliputi mikroskop, sentrifuga, termometer, DO meter, pH meter, neraca analitik,
penggaris, alat bedah, kamera, kaca objek, kaca penutup, pipet tetes, cawan petri. Sedangkan
bahan yang digunakan berupa aqudes, eosin 2% dan NaCl 0,9%.

Teknik Pengambilan Data

Pengambilan sampel untuk masing-masing lokasi budidaya sebanyak 20 ekor ikan lele dumbo
dengan kriteria ikan yang digunakan berumur 3 bulan, berat sekitar 100 gr dan panjangnya
berkisar 25—30 cm. Ikan yang diperoleh selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk dilakukan
pembedahan dan pemeriksaan parasit secara mikroskopik.

Pemeriksaan ektoparasit menggunakan metode sedimentasi dengan preparat ulas pada
bagian lendir/mucus eksternal, sirip dan insang. Metode sedimentasi mucus dilakukan dengan
teknik pengikisan (scraping) menggunakan scalpel untuk pengambilan mucus eksternal.
Pemeriksaan parasit pada insang dilakukan dengan memotong sirip dan insang untuk
selanjutnya dihaluskan dengan mortar. Sampel selanjutnya dimasukkan ke dalam tabung dan
ditambahkan NaCl 0,9% hingga mencapai 3/4 tabung untuk disentrifugasi pada 2000 rpm
selama 10 menit. Endapan hasil sentrifugasi diamati pada mikroskop mulai perbesaran 40x
hingga 1000x (Thohari, 2017).

Pemeriksaan endoparasit diawali dengan pembedahan spesimen untuk pengambilan
lambung, usus dan hati. Seluruh organ tersebut selanjutnya dihaluskan dengan mortar dan
dihomogenasi. Pemeriksaan endoparasit pada ekstrak organ dilakukan dengan beberapa
meotode yakni natif, flotasi dan usap. Pada metode natif ekstrak organ dicampurkan dengan
eosin 2% ke kaca objek sementara pada metode flotasi ekstrak di masukkan ke dalam tabung
reaksi dan ditambahkan NaCl. Pada metode usap ekstrak ditambahkan dengan aquades.
Pemeriksaan dilakukan dibawah mikroskop mulai dari perbesaran 40x hingga 1000 x (Hansen
dan Perry, 1994). Parasit yang teramat kemudian di identifikasi dengan menggunakan acuan
parasitologi akuatik menurut Rokhmani & Bambang (2017).

Analisis Data

Penentuan intensitas prevalensi, serta dominansi parasit pada ikan lele dumbo dengan
menggunakan metodologi yang diuraikan oleh Novita e al. (2016). Peneliti mencatat berapa
banyak, seberapa umum, dan di mana parasit ini ditemukan pada ikan lele dumbo. Beberapa
parameter yang digunakan yakni prevalensi, intensitas dan dominansi. Prevalensi mengacu
pada persentase ikan dalam suatu populasi yang terserang parasit sementara intensitas adalah
seberapa banyak parasit yang menyerang seekor ikan. Dominansi adalah jenis parasit yang
paling sering ditemukan dalam populasi. Perhitungan ketiga parameter menggunakan rumus
Kabata (1985) sebagai berikut.

¥ ikan yang terserang parasit

p l i (O x 1009
revalenst (%) ¥ ikan yang diperiksa %

X parasit yang ditemukan

Intensitas (individu/el
ntensitas (individu/ekor) ¥ ikan yang terinfeksi

) ) Y individu spesies tertentu yang menginfeksi ikan sampel
Dominansi (%) — - — x 100%
Y individu yang menginfeksi ikan sampel

Hasil perhitungan selanjutnya dimasukkan ke dalam kriteria infeksi parasit prevalensi (Tabel
1) dan kriteria intensitas infeksi parasit (Tabel 2). Berikut adalah Tabel kriteria yang digunakan
menurut Wiliams dan Bunkley (1996).
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Tabel 1. Kriteria prevalensi infeksi parasit

Tingkat Serangan Nilai Prevalensi (%) Keterangan
Hampir tidak pernah / AlmostNever < 0,01 Infeksi super infeksi
Sangat jarang / Very Rarely <0,1-0,1 Infeksi sangat jarang
Jarang / Rarely <1-0,1 Infeksi jarang
Kadang / Occasionally 9-1 Infeksi kadang
Sering / Offen 29-10 Infeksi sering
Umumnya / Commonly 49 -30 Infeksi biasa
Sangat sering / Frequently 69 - 50 Infeksi sangat sering
Biasanya / Usually 89-170 Infeksi sedang
Hampi selalu / AlmostAlways 98 - 90 Infeksi parah
Selalu / Always 100 -99 Infeksi sangat parah

Tabel 2. Kriteria intensitas infeksi parasit

Kategori infeksi Intensitas (ind/ekor)
Super infeksi > 1000
Sangat parah > 100
Parah 56 — 100
Sedang 6-55
Rendah 1-5
Sangat rendah <1

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian menemukan tiga jenis parasit di kolam budidaya di Desa Talumelito. Parasit
tersebut meliputi Vorticella sp. (Protozoa), Procamallanus sp. (Nematyhelminthes), dan
Dactylogyrus sp. Sementara di Desa Huluduotamo ditemukan 4 jenis parasit diantaranya
Dactylogyrus sp. (Platyhelminthes), Ascaris lumbricoides (Nematyhelminthes) beserta telurnya,
Icthyopthirius multifilis (Protozoa) serta Procamallanus sp. (Nematyhelminthes). Morfologi dari
jenis-jenis parasit yang ditemukan pada kedua lokasi penelitian ditunjukkan oleh Gambar 1.

‘_ SRLE @ A 'Jq' —;ﬁ
Gambarl. Hasil identifikasi parasit pada ikan lele dumbo di kolam budidaya Desa Talumelito dan Huluduotamo.
(a). Vorticella sp. (b). Procamallanussp. (c). Ascaris lumbricoides (d). Telur Ascaris lumbricoides dan (e). Dactylogyrus sp.
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Nilai prevalensi seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 3. Jenis parasit Dactylogyrus sp.,
Vorticella sp., Procamallanus sp. di ikan lele dari Desa Talumelito menunjukkan nilai prevalensi
yaitu, 30%, 25%, dan 20%, sedangkan nilai intensitas yaitu 7 individu/ekor, 7 individu/ekor
dan 9 individu/ekor serta nilai dominasi yaitu 37,16%, 30,97% dan 31,85%. Sementara itu,
parasit Dactylogyrus sp., Icthyopthirius multifiliis, Procamallanus sp., Ascaris lumbricoides dan
telurnya menunjukkan nilai prevalensi yaitu 75%, 35%, 45%, 30%, dan 25%. Nilai Intensitas
yaiut 6 individu/ekor, 8 individu/ekor, 5 individu/ekor, 6 individu/ekor dan 7 individu/ekor
serta nilai dominasi 34,35%, 0,21%, 17,17%, 13,74%, 13,35%.

Tabel 3. Nilai prevalensi, intensitas dan dominansi parasit pada ikan lele dumbo

Lokasi Penelitian Jenis Parasit Prevalensi (%) Intensitas (ind/ekor) = Dominansi (%)

Desa Talumelito  Dactylogyrussp. 30% 7 ind/ekor 37,16%
Vorticellasp. 25% 7 ind/ekor 30,97%

Procamallanussp. 20% 9 ind/ekor 31,85%

Desa Dactylogyrussp. 75% 6 ind/ekor 34,35%

Huluduotamo Icthyopthiriusmultifiliis 35% 8 ind/ekor 0,21%

Procamallanussp. 45% 5 ind/ekor 17,17%

Ascarislumbricoides 30% 6 ind/ekor 13,74%

Telur Ascaris 25% 7 ind/ekor 13,35%

Data hasil pengukuran parameter lingkungan menunjukkan bahwa kolam budidaya ikan lele
di Desa Talumelito memiliki suhu berkisar 28°C, pH 9,1, dan tingkat oksigen terlarut 6 mg/L.
Sementara kualitas air kolam budidaya ikan lele di Desa Huluduotamo memiliki suhu sekitar
30°C, pH sekitar 9,5, dan tingkat DO sekitar 8,5 mg/L.

Pembahasan

Parasit adalah organisme yang hidup di dalam tubuh makhluk hidup lain, dan mereka bisa
membuat inangnya sakit dengan menggigit atau menempel pada kulit atau tubuh lain yang
bersentuhan dengan dunia luar (Aji et al., 2021). Pada penelitian ini, Dactylogyrus sp. merupakan
parasit yang paling banyak di temukan dari kedua lokasi penelitian dengan total 150 individu
dengan nilai prevalensi 30% dan 75% infeksi serang “biasanya” dan “umumnya”, intensitas 7
dan 6 idn/ekor serta dominasi 37,16%, dan 31,85%. Jalali & Barzegar (2005) melaporkan bahwa
parasit ini umumnya terlihat pada ikan air tawar dalam budidaya intensif. Hasil yang sama juga
dilaporkan bahwa cacing kelas Trematoda ini lebih dominan menginfeksi ikan lele daripada
ektoparasit lain yang ditemukan (Salsabilla ef al., 2021). Organisme ini hidup di bagian
pernapasan ikan Clarias gariepinus. Filamen insang, hyperplasia filamen sekunder dilaporkan pada
ikan yang terinfeksi oleh Dactylogyrus sp. Hasil ini sejalan dengan penelitian Jalali & Barzegar
(2005), yang juga mengamati keberadaan Dactylogyrus sp. menyerang insang ikan air tawar baik
di lingkungan air laut maupun payau. Panjang cacing dewasa bisa mencapai 0,2 hingga 2 mm.
Mereka mempunyai 2 titik kecil yang terlihat seperti mata di bagian depan tubuhnya. Di bagian
belakang tubuhnya ada bagian khusus dengan dua pengait besar serta 14 pengait kecil yang
membantunya tetap menempel di ikan (Fitriani ef al, 2019). Berdasarkan penelitian dari
Mulyanti (2001), pada sampel ikan kembung perempuan terdapat parasit jenis Dactylogyrus sp.
namun jenis parasit ini tidak dapat membahayakan manusia (zoonotik).

Procamallanus sp. juga ditemukan pada lambung Clarias gariepinus dari kedua lokasi penelitian
dengan masing-masing 36 individu. Hasil yang sama ditemukan oleh Ani ez al.,(2017) sistem
pencernaan Clarias gariepinus yang dibudidayakan di Nigeria terinfeksi Procamallanus sp. Nilai
prevalensi menunjukan angka 20% dan 45%. Hasil ini lebih tinggi dari penelitian El-Seify ez
al.,(2017) menunjukkan prevalensi Procamallanus laeviconchus sebesar 5.6% dan hampir sama
dengan penelitian (Magami et al., 2016) menunjukan prevalensi Procamallanus laeviconchus pada
ikan lele sebesar 36.4%. Mulut Procamallanus biasanya berbentuk heksagonal dengan enam
papila yang belum terbentuk sempurna di tepi mulut dan terdapat empat papila besar yang
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terletak di pertengahan anterior, kerongkongan terdiri dari dua bagian, anterior dan
posterior(Tanjung ez al., 2019). Sampel ikan yang terinfeksi jenis parasit Procamallanus sp. ini
tidak dapat membahayakan manusia (zoonotik) (Mulyanti, 2001).

Keberadaan parasit Vorticella sp. teramati pada Clarias gariepinus yang dibudidayakan di Desa
Talumelito ditemukan dalam jumlah besar yakni 36 individu pada sirip ikannya. Sejalan dengan
temuan oleh Hadiroseyani et al.(2006), yang juga melaporkan identifikasi Vorticella sp. pada
permukaan tubuh dan sirip ikan lele asal Cibinong dan Cijeruk. Nilai prevalensi Vorticella sp.
sebesar 25%, itensitas 7 individu/ekor dan dominansi sebesar 30,97%. Nilai prevalensi dan
intensitas penelitian ini lebih tinggi dari Vorticella sp. pada Clarias gariepinus yang dibudidayakan
di bioflok yaitu sebesar 2% dan 1 individu/ekor (Salsabilla ez al., 2021). Vorticella sp. dalam air
dengan kandungan organiknya tinggi, berkembang biak dan menempel pada ikan dan telur.
Parasit ini sering menyerang ikan mas dan jenis lainnya yang hidup di dasar danau dan sungai
(Mohammadi ez al., 2012). Ciri-cirinya yang khas, semacam lonceng terbalik dengan tangkainya
yang bening. Tangkai ini dihiasi dengan bulu-bulu bergetar dengan tujuan agar organisme ini
bisa menempel ke berbagai substrat atau organ, ia juga mempunyai bagian khusus yang disebut
makronukleus (Hadiroseyani ef al.,2006).

Icthyophthirius multifiliis bentuknya lonjong atau bulat dengan ukuran + 50-100 pm, dengan
makronukleus, dan mikronukleus. Makronukleus Icthyopthirius multifiliis transparan berbentuk
tapal kuda, dan juga memiliki mikronukleus yang melekat pada makronukleus(Fitriani ez al.,
2019). Icthyophthirius multifiliis yakni agen penyebab penyakit icthyophthiriasis (white spot/bintik
putih) (Kumar ez al., 2022). Organisme ini ditemukan pada sirip ekor ikan asal Cimanggu dengan
makronukleus menyerupai bentuk tapal kuda dan dilengkapi silia (Hadiroseyani et al., 2006),
sejalan dengan hasil penelitian ini. Hasil nilai prevalensi Clarias gariepinus yang terinfeksi
Icthyophthirius multifiliis sebesar 35%. Penelitian yang dilakukan (Fitriani er al, 2019)
menunjukan nilai prevalensi yang sama yaitu sebesar 30,76%. Siklus hidupnya banyak
dipengaruhi oleh suhu, akan mengalami penghambatan di suhu 30°C.

Ascaris lumbricoides ditemukan sebanyak 36 individu pada system pencernaan Clarias
gariepinus dari Desa Huluduotamo. Hasil yang sama ditemukan (Iboh & Ajang, 2016) Ascaris
lumbricoides menginfeksi Clarias gariepinus. Sementara itu, sebanyak 35 telur Ascaris yang
ditemukan. Telur parasit ini terdiri atas 2 macam: telur yang belum dibuahi dan yang sudah.
Bentuk dari telur yang sudah dibuahi yakni lonjong dan seukuran titik kecil. Mereka memiliki
cangkang bening seperti kaca. Bagian luar cangkangnya bertekstur bergelombang dengan warna
cokelat dikarenakan mengisap pewarna khusus. Di dalam cangkang ada lapisan pipth namun
keras yang membantu agar telur bisa bertahan dalam jangka panjang, bahkan hingga setahun
(Soedarto, 2011).

Perbedaan prevalensi, intensitas dan dominasi parasit yang menginfeksi Clarias gariepinus
disebabkan olah beberapa faktor. Kawe er al.(2016), menyatakan bahwa parasitisme berbeda di
berbagai ekosistem perairan dan hal ini ditentukan oleh interaksi antara faktor biotik dan abiotik.
Faktor eksternal yang berkaitan dengan lingkungan juga bisa berdampak pada kesehatan ikan.
Faktor-faktor ini mencakup mutu air yang menurun karena terlalu banyak memberi makan atau
melakukan kegiatan yang membuat air kotor. Selain itu, jika ikan yang tinggal di tempat
penelitian terendam banjir dan airnya tidak diganti, bisa menimbulkan penyakit pada ikan
karena parasit bisa berkembang biak di dalam air (Maulana ez al., 2017).

Keberhasilan budidaya sangat bergantung pada kualitas airnya yang digunakan. Air dengan
kualitas yang baik berarti air tersebut bersih dan sehat bagi ikan untuk hidup dan tumbuh
(Tuwitri et al., 2021). Hasil pengukuran suhu pada kedua lokasi yaitu 28°C dan 30°C. Menurut
Wiyrtki (1961) kisaran suhu ideal untuk tumbuhnya organisme yakni rentang 28°C hingga 32°C.
Peranan suhu sangat berguna bagi metabolisme organisme akuatik (Tuwitri et al, 2021).
Pengukuran pH menunjukan nilai 8§ dan 9 pada kedua lokasi penelitian. Effendi (2003)
menjelaskan bahwa pH ideal pada budidaya ikan berada antara 7 hingga 9. Pengukuran kadar oksigen
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terlarut (DO) pada kedua lokasi penelitian menunjukkan 6 mg/L dan 8,5 mg/L. Pengukuran
tersebut menunjukkan bahwa kadar DO di seluruh tempat masih berada dalam kisaran ideal
untuk mendukung keberlangsungan hidup parasit.

Kualitas air yang buruk pada tempat budidaya akan mengakibatkan ikan terserang penyakit.
Hal ini terjadi karena ikan akan menjadi stress, begitu pula menurut Maloedyn (2001), yang
menyatakan penyebab ikan sakit terutama diakibatkan oleh tidak seimbangnya patogen, inang
dan lingkungan sekitar. Organisme patogen sering kali memicu gangguan yang kemudian
mengubah kondisi lingkungannya, sehingga mengganggu sistem kekebalan ikan yang berakibat
mereka mengalami stres yang meningkat.

4. Simpulan

Identifikasi parasit pada ikan lele dumbo menemukan lima jenis parasit yakni Vorticella sp.,
Procamallanus sp., Dactylogyrus sp., Ascaris lumbricoides beserta telurnya dan Icthyopthirius multifilis
Nilai prevalensi parasit tertinggi ditemukan pada Dactylogyrus sp. sebesar 75% dengan kategori
infeksi sedang. Sementara intensitas tertinggi ditemukan pada Procamallanus sp. sebesar 9
individu/ekor. Parasit dengan dominansi tertinggi yakni Dactylogyrus sp. dengan persentase
sebesar 37,16%.
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